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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu aspek kehidupan yang sangat mendasar bagi pembangunan bangsa suatu Negara. Maju mundurnya suatu bangsa salah satunya disebabkan oleh pendidikan. Pendidikan yang bermutu dan berkualitas dapat menunjang kemajuan suatu bangsa, karena dengan pendidikan yang bermutu dan berkualitas akan mampu mencetak dan menghasilkan sumber daya manusia yang bermutu dan berkualitas pula. Secara nasional pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, serta bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mewujudkan tujuan tersebut pendidikan agama memiliki peran yang sangat strategis. 

Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai suatu mata pelajaran di sekolah dinilai memegang peranan penting, untuk membentuk kesalehan individu maupun sosial, Mengajarkan agama dalam hal ini mengenalkan nilai-nilai ajaran Islam. Mengajarkan agama Islam bukan sekedar doktrin dan cerita belaka. Namun, nilai dan hikmah  yang terkandung di dalamnya harus dapat memberikan pelajaran sekaligus menjadi pandangan hidup yang senantiasa tercermin dalam kesalehan tingkah laku sehari-hari di dalam masyarakat. Oleh karena itu, Pendidikan Agama bukan saja menekankan penguasaan materi (IQ) semata, namun yang lebih penting adalah menanamkan aspek kecerdasan spiritual (SQ) dan kecerdasan emosional (EQ) secara simultan.  Sehingga,  guru Pendidikan Agama harus mampu merumuskan strategi dan bentuk  pembelajaran yang efektif sehingga mampu membentuk kesalehan individu maupun sosial.

Dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah yang melibatkan guru sebagai pendidik dan siswa sebagai peserta didik, diwujudkan dengan adanya interaksi belajar mengajar atau proses pembelajaran. Dalam konteks penyelenggaraan ini, guru dengan sadar merencanakan kegiatan pengajarannya secara sistematis dan berpedoman pada seperangkat aturan dan rencana tentang pendidikan yang dikemas dalam bentuk kurikulum. Proses pembelajaran yang dilakukan oleh tenaga pendidik saat ini cenderung pada pencapaian target materi kurikulum, lebih mementingkan pada penghafalan materi bukan pada pemahaman konsep. Hal ini dapat dilihat dari kegiatan pembelajaran di dalam kelas yang selalu didominasi oleh guru. Dalam penyampaian materi, biasanya guru menggunakan metode ceramah, dimana siswa hanya duduk, mencatat, dan mendengarkan apa yang disampaikannya dan sedikit peluang bagi siswa untuk bertanya. Akibatnya, siswa kurang berminat, membuat siswa bosan dan tidak tertarik untuk mengikuti pelajaran yang diajarkan oleh gurunya sehingga tidak ada motivasi dalam diri siswa untuk berusaha memahami materi pelajaran tersebut. Banyak di antara siswa mengikuti pelajaran tidak lebih dari rutinitas untuk mengisi daftar absensi, mencari nilai tanpa diiringi kesadaran untuk menambah wawasan maupun keterampilan. Peristiwa yang sangat menonjol adalah siswa kurang kreatif, kurang terlibat dalam proses pembelajaran dan kurang memiliki inisiatif dan kontributif yang baik secara intelektual maupun secara emosional.

Pembelajaran yang hanya berpusat pada guru, dimana guru menyiapkan materi dan contoh soal untuk disampaikan di depan kelas, sedangkan siswa hanya duduk, mendengarkan lalu mencatat semua materi yang disajikan oleh guru.  Dalam hal ini peran siswa kurang terlihat, siswa tidak aktif bertanya ketika guru mempersilahkan siswa untuk bertanya tentang materi yang belum dimengerti, umumnya siswa lebih memilih diam dan menerima apa adanya yang disampaikan oleh guru dan mengerjakan soal secara individu. Bagi siswa yang pandai untuk tidak bertanya, kemungkinan sudah mengerti tentang materi yang telah disampaikan, namun bagi siswa yang kurang akan dianggap bodoh atau takut jika berbuat keliru. Seringnya rasa malu siswa yang muncul untuk melakukan komunikasi dengan guru, membuat kondisi kelas yang tidak aktif sehingga berpulang pada rendahnya prestasi belajar siswa. Maka perlu adanya usaha untuk menimbulkan keaktifan dengan mengadakan komunikasi yaitu guru dengan siswa dan siswa dengan rekannya.

Berdasarkan data dokumentasi guru di kelas VIII-b SMPN 4 Wangi-wangi Kabupaten Wakatobi, ternyata persentase nilai hasil belajar ulangan harian yang dicapai siswa adalah 40%. Nilai tersebut belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu sebesar 65, dan nilai rata-rata hanya mencapai 49.
Pendekatan pengajaran yang cenderung bersifat konvensional seperti digambarkan diatas diduga sebagai salah satu penyebab rendahnya hasil belajar siswa disekolah, oleh karena itu diperlukan upaya strategis dalam kegiatan belajar mengajar Pendidikan Agama Islam di sekolah yang dapat mendorong prestasi belajar siswa.

Seperti diketahui bahwa hasil belajar siswa tidak dapat dilepaskan dari berbagai faktor yang mempengaruhinya, antara lain diperlukan guru yang kreatif yang dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan disukai peserta didik. Suasana kelas perlu direncanakan dan dibangun sedemikian rupa dengan menggunakan strategi pembelajaran yang tepat agar siswa dapat memperoleh kesempatan untuk berinteraksi satu sama lain sehingga pada gilirannya dapat diperoleh hasil belajar yang maksimal.  Bentuk pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara aktif adalah bentuk pembelajaran kooperatif. Menurut Lie dalam bukunya Made wena mengemukakan bahwa:
Melalui pembelajaran kooperatif akan memberi kesempatan pada siswa untuk bekerja sama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas terstruktur. Melalui pembelajaran kooperatif pula, seorang siswa akan menjadi sumber belajar bagi temanya yang lain
.
Dengan pembelajaran kooperatif siswa diberi kesempatan untuk berkomunikasi dan berinterakasi sosial dengan temannya untuk mencapai tujuan pembelajaran, sementara guru bertindak sebagai motivator dan fasilitator aktifitas siswa. Artinya dalam pembelajran ini kegiatan aktif dengan pengetahuan dibangun sendiri oleh siswa dan mereka bertanggung jawab atas hasil pembelajarannya.
Salah satu tipe pembelajaran kooperatif  yang  dianggap  dapat meningkatkan kebersamaan siswa serta hasil belajarnya sehingga mampu meningkatkan capabilitas  atau kemampuan siswa dalam berperan aktif adalah tipe Jigsaw. Salah satu ayat dalam Al-Qur’an yang mendasari pembelajaran ini adalah:
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Artinya :

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya” .
(Q.S. Al-Maidah: 2)
Terkait dengan ayat tersebut merupakan prinsip dasar dalam menjalin kerja sama dengan siapapun, selama tujuanya untuk kebaikan dan ketaqwaan, termasuk berbagi Ilmu pengetahuan. Nah prinsip inilah yang akan kita tanamkan dalam diri siswa melalui pembelajaran kooperatif khususnya tipe jigsaw.
Pembelajaran kooperatif merupakan tipe pembelajaran kontruktitivisme dimana menurut teori ini, bahwa satu prinsip penting dalam psikologi pendidikan adalah guru tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan kepada siswa, Siswa harus membangun sendiri pengetahuan dibenaknya
. Oleh karena itu pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan salah satu tipe pembelajaran yang mendorong siswa aktif dan saling membantu, karena setiap siswa akan menjadi sumber belajar bagi temannya dalam menguasai materi pembelajaran untuk mencapai prestasi yang maksimal.
Dari uraian latar belakang tersebut, mendasari perlunya diadakan penelitian tindakan kelas dengan judul: “Peningkatan Hasil Belajar PAI Siswa Kelas VIII.B Melalui Penerapan Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw di SMP Negeri 4 Wangi-wangi Kabupaten Wakatobi”.
B. Identifikasi Masalah

1. Strategi pembelajaran yang masih konvensional

2. Kurangnya keaktivan siswa dalam proses pembelajaran
3. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
4. Siswa bermain saat kegiaan belajar mengajar berlangsung
5. Siswa malu bertanya
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
a. Bagaimana penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe jigsaw?

b. Apakah pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar PAI Siswa Kelas VIII-b di SMP Negeri 4 Wangi-Wangi Kabupaten Wakatobi?
D. Definisi Operasional
a. Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah pembelajaran yang memiliki aturan-aturan tertentu dibentuk dalam kelompok kecil 4-6 orang yang heterogen, dimana siswa diberi kesempatan untuk berkomunikasi dan berinterakasi bersama temannya dengan saling membelajarkan untuk mencapai tujuan.
b. Hasil belajar siswa adalah nilai skor yang diperoleh siswa setelah dilakukan evaluasi yang ditunjukan melalui nilai tes.
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran PAI siswa kelas VIII.B melalui strategi pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.
E. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang dilakukan maka penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru, siswa, dan peneliti.
a. Bagi Guru

Dengan dilaksanakannya penelitian ini, guru dapat mengetahui variasi strategi  belajar  mengajar yang dapat digunakan sebagai salah satu usaha untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan sesuai dengan materi pelajaran.

b. Bagi siswa

1. Dengan  diterapkannya  strategi pembelajaran ini diharapkan  dapat meningkatkan  hasil  belajar siswa.
2. Dapat membantu  siswa  yang mengalami kesulitan  untuk  dapat bertukar   pengetahuan dengan siswa  lain  sehingga meningkatkan pemahaman siswa dalam belajar.

3. Siswa  merasa senang karena merasa dilibatkan dalam proses pembelajaran.

4. Meningkatkan kemampuan bersosialisasi antar siswa.
c. Bagi Peneliti
Mendapat pengalaman menerapkan strategi pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang kelak dapat diterapkan saat terjun di lapangan. 
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